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“Aku akan memberi kalian senjata  
yang tidak akan dapat dilawan oleh polisi dan tentara.   

Senjata itu adalah senjata Sang Nabi. Tetapi kalian tidak memahaminya.  
Senjata itu adalah kesabaran dan kebenaran.  

Tidak ada kekuatan apapun di dunia ini yang dapat melawannya.”  
(Badshah Khan) 

 
 
 
 Tidak sedikit cara pandang yang masih meletakksn  stereotipe terhadap 
‘perjuangan politik kaum muslim’. Kolonialisasi cara pandang pengetahuan Barat 
tentang Islam tidak sedikit memberi citarasa  “sinis”. Bukan tiba-tiba anggapan-
anggapan tersebut muncul. Kekerasan, menjadi salah satu dari sekian stigma yang 
tertanam. Pencitraan tersebut semakin terkomodifikasi dengan berbagai gesekan-
gesekan politis yang terjadi di tingkat global. Konflik-konflik kekerasan di beberapa 
negara muslim seakan menambah daftar “pembenar” dari berbagai tuduhan tersebut. 
Wajah Islam sepertinya tidak jauh dari problem-problem kekerasan. Bahkan sering kali 
dunia Islam dalam kecenderungan “orientalisme” Barat masih dibaca dan dilihat secara 
hitam putih. Tidak saja bahwa teoritisi Barat kadang mempunyai pretensi sepihak untuk 
melihat wajah Islam dalam “kotak beku” kesimpulan yang sudah dianggap permanen, 
tetapi kadang meletakkannya sebagai salah satu  ancaman peradaban. Meskipun tidak 
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semua pengamat di luar Islam mempunyai kecenderungan premis tersebut, namun 
minimal praanggapan buruk itu masih cukup kuat tertanam.  
 Di masyarakat muslim sendiri memiliki berbagai keragaman cara pandang 
terhadap tema-tema krusial yang ditimpakan kepada aktifitas politis Islam termasuk di 
dalamnya adalah pilihan  gerakan. Beberapa aktifitas gerakan Islam memang tidak 
dipungkiri lebih memilih “jalur kekerasan” sebagai mekanisme perjuangan. Tidak sedikit 
pula, gerakan islam lebih memahami ekspresi keislamannya dengan tradisi dan cara 
yang berbeda. Kita tentu mengenal sebagian  yang memilih  jalan epistemik untuk 
berperang secara fisik seperti yang terlihat dalam beberapa gerakan islam radikal. Sebut 
saja muslim Taliban di Afghanistan yang cukup terkenal setelah. Taliban dengan 
mayoritas suku Pathan yang mempunyai tradisi panjang dalam persoalan kekerasan. 
 Afghanistan dengan dinamika sejarah politiknya memang akan menampilkan 
kepermukaan Islam yang penuh dengan wajah  “perang” dan “kekerasan” setidaknya 
gambaran ini tercermin dalam berbagai catatan sejarah politik di sana. Komunitas-
komunitas suku yang dominan seringkali lebih menggambarkan kondisi sosial politik 
yang penuh dengan situasi nkonflik dan ketegangan-ketegangan. Tentu banyak sisi-sisi 
lain yang perlu ditelusuri dan digali. Data literatur sejarah politik yang banyak tersebar 
tidak jauh dengan situasi dan fakta-fakta konflik. Kemungkinan pilihan alternatif 
perjuangan politik di luar jalan kekerasan terasa tidak mendapat tempat? Buku Badshah 
Khan : Kisah Perjuangan Muslim Antikekerasan yang Terlupakan, karya Eknath 
Easwaran menampilan fakta dan kisah yang lain. Sebuah gambaran ekspresi perjuangan 
kaum muslim yang jauh dari tradisi dan kultur kekerasan. 

Badshah Khan adalah seorang ulama dari sekian tokoh pejuang Islam amat 
terpandang dari perbatasan Hindia dan Pakistan yang mendedikasikan dirinya bagi 
perjuangan muslim dengan memilih prinsip perjuangan tanpa kekerasan. Lahir dari 
Suku Pathan yang keras dan pada dasarnya hidup dalam lingkungan  tradisi dan 
keyakinan yang bertolak belakang. Pejuang Taliban sebagian besar adalah suku Pathan. 
Mereka dikenal dengan  keberaniannya. Tidak ada kamus perdamaian. Perdamaian 
hanya bisa dicapai oleh bangsa Pathan sendiri. Badshah Khan menunjukan ‘wajah islam” 
yang lain yang selama ini belum banyak dilihat oleh bangsa Barat ataupun kaum muslim 
sendirik. Tentu Badshah Khan, adalah sosok pengecualian dari komunitas yang jauh dari 
tradisi perjuangan tanpa kekerasan.. 

Sulit dibayangkan,anah politik yang selalu meyakini dan menghayati jalan 
pengorbanan untuk berperang bisa melahirkan sosok Badshah Khan yang berbeda cara 
pandang dan keteguhan iman untuk berdiri dalam jalan cinta dan hasrat untuk 
mengampuni. Juah berbeda dengan Kaum Pathan yang kian lama belajar untuk 
menyerahkan dirinya pada sukunya dalam aksi yang seringkali harus menuntut 
pengorbanan diri secara total. Kematian karena kekerasan sudah hampir dapat 
dipastikan dan kadang-kadang justru dicari. Kematian semacam ini adalah jalan terpasti 
menuju surga. Sekiranya prinsip ini yang menjadikan pilihan kekerasan menjadi jantung 
gerakan komunitas Pathan. 
 Badshah Khan berpikir berbeda tentang perjuangan Islam, “Islam adalah amal. 
Yakeen, dan muhabat, yakni pelayanan tanpa pamrih, keimanan dan cinta kasih. Sikap 
“antikekerasan” bukanlah semata kebijakan yang bisa dikompromikan dengan situasi 
dan kondisi, melainkan bagian dari iman”. Setidaknya prinsip itu yang membuat Khan 
sangat termasyhur dengan sikap pilihannya. Selanjutnya yang menjadi rintangan 
terbesar di jalan Badshah Khan adalah budaya “bahasa dendam” dan “kekerasan” yang 
mengakar dalam masyarakat Pathan. Menawarkan prinsip antikekerasan bagi orang-
orang yang sudah sekian lama hidup dalam budaya konflik bukan barang mudah. Tidak 
sekedar diremehkan karena dianggap pelarian dari rasa keberanian, tetapi juga 
berhadapan dengan godaan-godaan untuk reaktif terhadap kekerasan. “Anti kekerasan 
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adalah senjata paraa penakut”. Demikian apriori yang berkembang dikalangan kaum 
Pathan. 
 Ajaran nilai  Badshah Khan sangat jauh dari skeptisime tersebut. Jalan hidup 
dalam sikap antikekerasan adalah kekuatan yang sangat aktif dan tidak memberi ruang 
sedikitpun bagi mereka yang pengecut maupun bermental lemah. Gerakan ini bukan 
kepasifan untuk berjuang. Ia aktif untuk menghadang setiap tirani dan kezaliman. Jauh 
dari sikap menyerah secara pasif pada kejahatan. Perjuangan tanpakekerasan  
menyaratkan suatu perlawanan secara dinamis melawan eksploitasi individu, sosial, 
ekonomi dan politik dengan menggunakan “cinta” sebagai senjata. Sikap antikekerasan 
tidak pernah tunduk terhadap tirani dan eksploitasi. Butuh keberanian untuk mengawal 
gerakan ini menjadi benar. Dalam komentar  catatanya, Ghani khan menunjukan 
premis-premis dasar yang amat penting dalam aktifitas tanpa kekerasan : 
 

“Badshah Khan telah menemukan bahwa dalam satu detik , “cinta” dapat menciptakan 
lebih banyak hal daripada kehancuran akibat bom selama satu abad; bahwa kekuatan 
paling baik ternyata adalah kekuatan yang paling besar: bahwa satu-satunya cara untuk 
menjadi pemberani  adalah dengan melakukan kebenaran; bahwa impian yang bebas dari 
nafsu lebih didambakan daripada hidup itu sendiri. Inilah hal-hal yang telah dianjurkan 
kepada kaum Pathan”. 

 
Seperti nilai perjuangan Gandhi, Badshah Khan telah mengikrarkan diri untuk 

mendedikasikan bagi pembelaan rakyat. Walaupun resikonya ia harus berhadapan  
dengan tirani dan jeruji penjara. Bahkan beberapa tahun karena aktifitasnya, Badshah 
Khan harus mendekam di penjara beberapa tahun selama pemerintahan Inggris di 
India. Dia belajar mengekang hasrat-hasratnya  untuk mebebaskan rakyatnya dan 
mengangkat meraka ketempat yang semestinya dalam sejarah. Selama karyanya di 
India, Badshah Khan telah berhasil menghimpun barisan pejuang antikekerasan. Khan 
sempat juga  membentuk “Pusthun Jirgah”  sebuah Liga Pemuda Pathan bersama liga 
pemuda muslim lainnya mencanangkan berbagai progtam reformasi pendidikan, sosial 
dan politik yang baru. Tetapi karya komunitas gerakan yang sangat terkenal adalah 
Khudai Khidmatgar (Pelayan-pelayan Tuhan) yang mendedikasikan kerjanya pada 
orientasi kebebasan dan pelayanan. 

Ribuan orang kian waktu semakin tertarik dengan ekspresi keislaman ini. Ribuan 
orang Pathan bahkan dengan  setia mengangkat sumpah untuk berjuang dalam garis 
nilai antikekerasan. Bagi tradisi dan nilai hidup orang Pathan, arti sumpah bukan 
sederhana. Sekali diucapkan kata-kata orang Pathan tidak dapat diingkari. 
Kecenderungan militansi ini yang membuat gerakan tanpa kekerasan justru mendapat 
radikalitas yang sebenarnya. Khudai Khidmatgar setidaknya sanggup membuktikan 
klaim Gandhi bahwa “sikap antikekerasan dimaksudkan bagi mereka yang kuat.” 
Setidaknya mematahkan anggapan sebagian pandangan dunia yang memandang 
kekerasan nyaris sebagai respon yang alamiah terhadap konflik dan sikap antikekerasan 
sebagai pengungsian bagi mereka yang terlalu lemah atau terlalu takut untuk bertempur 
menggunakan senjata. 

Sebagian besar pengikut Khudai Khidmatgar setidaknya juga menunjukan 
bahwa sikap penghargaan terhadap “antikekerasan” harus diletakkan pada kebebasan 
keberanian yang merdeka, hidup dalam iman yang mendalam kepada Tuhan dan prinsip 
tidak menghargai ketakutan dan sikap pengecut. Pengalaman di India banyak memberi 
pelajaran berharga, Aktifitas dengan “kekerasan” (perlawanan sebelum 1919) 
menciptakan kebencian di benak rakyat India terhadap kekerasan. Namun, pergerakan 
tanpa kekerasan memenangkan cinta, hasrat dan simpati rakyat 

Ekpresi perjuangan muslim ini sangat menggugah kesadaran  bagi semua orang. 
Melawan dengan “cinta” seakan hanyalah slogan dan utopia belaka, tetapi dalam prinsip 
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perjuangan Badshaj Khan, prinsip dan ekspresi tanpa kekerasan justru banyak 
melahirkan pembaharuan sosial politik jangka panjang. Setidaknya ingin meyakinkan 
bahwa “kekerasan” akan selalu melahirkan “anak kandung kekerasan” yang 
kontraproduktif dengan cita-cita dasar agama. Mengawal prinsip ini bukan karya yang 
sederhana dan mudah. Ada prinsip dasar dan janji komitmen  mendasar yang harus 
diyakini dan dipraktikan. Komitmen yang harus menjadi sumpah dan nilai hidup yang 
harus ditaati.  

Bernjanji akan menolak “kekerasan” dan “balas dendam”; berjanji mengampuni 
mereka yang menindas atau memperlakukan dengan kejam; bernjanji akan menolak 
terlibat dalam permusuhan dan perselisihan dan tidak akan mencari musuh; berjanji 
akan memperlakukan setiap orang Pathan sebagai saudara dan temanku; bernjanji akanj 
menolak adat-adat dan praktik praktik antisosial; berjanji akan hidup sederhana, 
melakukan kebajikan dan menolak kejahatan; berjanji akan bersikapm sopan dan baik 
serta tidak menuruti gaya hidup santai serta berjanji akan mengabdikan setidaknya dua 
jam sehari untuk karya sosial. Begitulah prinsip sumpah yang menjadi kredo utama 
perjuangan tanpa kekerasan yang dilakukan para pengikut Khudai Khidmatgar. 

 
 
 

Jangan pernah berpikir bahwa dengan memperkaya dirimu sendiri,  
negerimu akan menjadi makmur. Tidak akan pernah.  

Jika kamu ingin negerimu dan rakyatmu makmur,  
kamu harus berhenti hidup hanya untuk dirimu sendiri.   

Kamu harus mulai hidup untuk masyarakat.  
Itulah jalan untuk menuju kemakmuran dan kemajuan. 

(Badshah Khan) 
 
 
 
 
 


